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ABSTRACT 
 

This research aims to determine the effect of environmental performance and environmental 

disclosure to economic performance. Type of research conducted is a type of research with 

hypothesis testing which is a research explaining the phenomenon of relationship between 

variables. The data used in this study is sourced from the annual financial statements listed 

on the Stock Exchange and PROPER by the Ministry of Environment (KLH) in 2013-2016. 

The sampling technique is using purposive sampling method with a total of 32 manufacturing 

companies. Hypothesis analysis used in this study using multiple linear regression and before 

the hypothesis test has been done using normality data test. The result that environmental 

performance has no effect on economic performance. The result of the test on the second 

hypothesis also shows that environmental disclosure has no significant effect on economic 

performance. 

Keywords: Environmental performance, Environmental disclosure, Economic 

performance, PROPER 

 

PENDAHULUAN 

Isu lingkungan hidup menjadi agenda 

penting masyarakat internasional di forum regional 

dan multilateral sejak tahun 1972 setelah 

pelaksanaan konferensi internasional tentang 

Human Environment di Stockholm, Swedia dan 

KTT Bumi di Rio de Jeneiro, Brazil tahun 1992. 

Sejak saat itu, masyarakat International menilai 

bahwa perlindungan lingkungan hidup menjadi 

tanggung jawab bersama dan perlindungan 

lingkungan hidup tidak lepas dari aspek 

pembangunan ekonomi sosial. Permasalahan 

lingkungan terus menjadi sorotan penting dalam 

pembicaraan, dan sekarang ini dalam dunia bisnis 

terjadi peningkatan usaha dalam hal pengelolahan 

serta pelestarian lingkungan. Terkait dengan tujuan 

tersebut, diperlukan sebuah perencanaan yang 

akurat dan realistis yang sesuai dengan kondisi 

perusahaan. Dengan perencanaan tersebut maka 

dapat memprediksi kinerja ekonomi perusahaan 

dan diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

untuk pengambilan keputusan oleh pimpinan. 

Economic performance atau kinerja ekonomi 

perusahaan adalah gambaran  tentang kondisi suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan alat analisis 

keuangan sehingga dapat diketahui baik buruknya 

keadaan ekonomi suatu perusahaan yang  

mencerminkan kinerja ekonomi dalam periode 

tertentu. Kinerja ekonomi tersebut selanjutnya akan 

diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan 

dan dapat diukur dengan berbagai teknik.Kinerja 

ekonomi atau economic performance diungkapkan 

dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. 

Dengan melihat kinerja ekonomi yang baik dapat 

memberikan gambaran informasi yang baik dan 

jelas tentang keberhasilan suatu perusahaan. 

Kinerja ekonomi perusahaan merupakan sinyal 

positif bagi kalangan pemilik modal seperti para 

investor untuk menanamkan dananya ke dalam 

perusahaan. Apabila dari perhitungan rasio-rasio 

terhadap laporan keuangannya menghasilkan yang 

baik, maka pemilik modal akan menambahkan 

modalnya, sebaliknya apabila dari pengukuran 

rasio-rasio keuangan memberikan hasil yang tidak 

baik, maka pemilik modal akan berfikir ulang 
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dalam melakukan investasi. Di Indonesia, 

kebijakan ekonomi makro terkait dengan 

pengelolahan konservasi alam mulai dipikirkan 

oleh pemerintahan. Adanya undang-undang terbaru 

yaitu Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

Tentang perlindungan dan Pengelolahan 

Lingkungan Hidup, serta penerapanya di dalam 

industri dengan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 101 Tahun 2014 Tentang 

Pengelolahan Bahan Berbahaya dan Beracun 

menjadi bukti bahwa pemerintah peduli terhadap 

pengelolahan lingkungan. Namun undang-undang 

dan peraturan tersebut perlu dievaluasi 

efektivitasnya di lapangan terkait dengan 

pengelolaan lingkungan agar dalam prakteknya hal 

tersebut tidak hanya menjadi sebuah regulasi 

semata. Pemerintah melalui Kementrian 

Lingkungan Hidup (KLH) bahkan telah 

membentuk program yang di sebut PROPER 

sebagai bentuk penaatan lingkungan hidup 

perusahaan-perusahaan di Indonesia. Hal ini 

dilakukan dalam menilai kinerja lingkungan 

perusahaan dan memacu agar perusahaan semakin 

baik dalam usaha peduli terhadap lingkungan. 

Respon baik atas program PROPER sebagai 

penilaian kinerja lingkungan perusahaan terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Hal tersebut di 

tunjukan dengan Program Penilaian Kinerja 

Lingkungan Hidup (PROPER) dilakukan penilaian 

kepada 1.930 perusahaan yang mengikuti program 

ini. Hasil penilaian periode 2015-2016, 

menunjukkan tingkat ketaatan mencapai 84,75%. 

Ini artinya meningkat dari tahun lalu sekitar 

11,24%. Di dalam bidang akuntansi, akuntan 

menjadi pihak yang berperan penting karena 

adanya akses bagi mereka untuk masuk ke dalam 

informasi keuangan sebuah perusahaan. Penilaian 

serta perhitungan yang dilakukan oleh akuntan 

akan mempermudah manajer dalam mengambil 

keputusan terkait kebijakan pengelolahan serta 

pelestarian lingkungan. Selain itu, dalam ilmu 

akuntansi disclosure biaya lingkungan telah lama 

dirumuskan dan keberadaannya dirasakan semakin 

penting. Akuntansi memiliki peranan sebagai 

media pertanggungjawaban publik (Public 

Accountability) atas pengelolaan lingkungan oleh 

perusahaan. Menurut Diana (2013) menyimpulkan 

bahwa Corporate Environmental Disclosure saat 

ini juga masih bersifat sukarela, hal ini 

menyebabkan adanya saling tuding dan lempar 

tanggungjawab antara pemerintah, perusahaan dan 

masyarakat terhadap kerusakan lingkungan yang 

terjadi. Fenomena ini terjadi karena pengungkapan 

tersebut dianggap self-serving dan tidak teliti dalam 

melaporkan kinerja keuangan perusahaan. Sampai 

saat ini belum ada sistem dan format yang 

disepakati secara universal berdasarkan pada teori 

stakeholder yang dilihat dari  pengukuran 

environmental disclosure dan environmental 

performance pengaruh terhadap economic 

performance. 

RERANGKA TEORITIS DAN HIPOTES IS  

Legitimacy Theory 

Legitimacy Theory adalah suatu 

organisasi/perusahaan secara berkesinambungan 

harus memastikan apakah mereka telah beroperasi 

di dalam norma-norma yang dijunjung masyarakat 

dan memastikan bahwa aktivitas mereka bisa 

diterima pihak luar (dilegitimasi). Menurut Patten 

(1991) Teori Legitimasi menyatakan bahwa suatu 

organisasi hanya bisa bertahan jika masyarakat di 

sekitar lingkungan organisasi merasa bahwa 

organisasi beroperasi bedasarkan sistem nilai yang 

sepadan dengan sistem nilai yang dimiliki oleh 

masyarakat. 

Stakeholder Theory 

Menurut freeman and reed (1984) yang 

menyatakan bahwa Stakeholder merupakan 

individu atau kelompok yang bisa mempengaruhi 

atau dipengaruhi oleh organisasi sebagai dampak 

dari aktivitas-aktivitasnya. Stakeholder merupakan 

individu, sekelompok manusia, komunitas, atau 

masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara 

parsial yang memiliki hubungan serta kepentingan 

terhadap perusahaan. Individu, kelompok maupun 

masyarakat dapat dikatakan sebagai Stakeholder 

jika memiliki kekuasaan, legitimasi, dan 

kepentingan terhadap perusahaan (Budimantadkk, 

2008). Konsep yang mendasari siapa saja yang 

termasuk dalam Stakeholder perusahaan sekarang 

ini telah berkembang mengikuti perubahan 

lingkungan bisnis dan kompleksnya aktivitas bisnis 

perusahaan. 

Environmental Performance (Kinerja 

Lingkungan) 

Environmental performance adalah 

bagaimana kinerja perusahaan untuk  ikut andil  

dalam  melestarikan  lingkungan.  Environmental  

performance  dibuat  dalam bentuk peringkat oleh  

suatu  lembaga  yang  berkaitan  dengan  

lingkungan  hidup. PROPER yang merupakan 

program pemeringkatan lingkungan dari  

Kementrian Lingkungan hidup misalnya, 

merupakan  pemeringkatan  berdasarkan  kinerja 

lingkungan tiap-tiap perusahaan, agar cocok  

dibandingkan dan menjadi  koreksi bagi 

perusahaan tersebut. 

Environmental Disclosure (Pengungkapan 

Lingkungan) 

Menurut Ratna (2013) menyatakan bahwa 

Enviromental disclosure adalah  pengungkapan  
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informasi  yang  berkaitan  dengan kinerja 

perusahaan dalam pengelolaan lingkungan yang 

baik. Berdasarkan peraturan BAPEPAM No. 

VIII.G.2  (1996)  tentang  laporan  tahunan  dan  

kesesuaian  item  environmental  disclosure 

tersebut untuk diaplikasikan di Indonesia maka 

dilakukan  penyesuaian  Sembiring ( 2005). 

Economic Performance (Kinerja Ekonomi) 

Menurut Ratna, dkk (2013) menyatakan 

bahwa economic performance suatu perusahaan 

pada dasarnya diperlukan sebagai alat untuk 

mengukur kesehatan suatu perusahaan (financial 

health). Menurut Kartika, dkk (2012) economic 

performance adalah kinerja ekonomi secara  makro  

dari  sekumpulan  perusahaan dalam suatu industri. 

Pengukuran kinerja ekonomi dapat dihitung  

menurut accounting based measures maupun 

capital market based. Pada  accounting based 

measures dapat menggunakan analisis rasio 

keuangan sebagai pengukuran secara financial. 

Penggunaan analisis rasio berdasarkan interpretasi 

dan menganalisis laporan keuangan menggunakan 

ukuran tertentu. 

Pengaruh Environmental Performance Terhadap 

Economic Performance 

Menurut Ratna (2013) menyatakan bahwa Semakin 

besar andil perusahaan di dalam kegiatan 

lingkungan, maka semakin baik pula image 

perusahaan di mata stakeholder maupun pengguna 

laporan keuangan lain. Dengan adanya image 

positif tersebut, maka akan dapat menarik perhatian 

dari para stakeholder maupun masyarakat 

pengguna laporan keuangan. Dengan kinerja  

lingkungan perusahaan yang meningkat akan 

semakin baik pula kinerja ekonomi perusahaan 

tersebut, sehingga pasar akan merespon secara 

positif melalui  fluktuasi harga saham yang diikuti 

oleh meningkatnya return saham perusahaan. 

Secara relatif banyak investor berminat untuk 

membeli saham perusahaan guna menanamkan 

investasinya, hal ini merupakan cerminan 

pencapaian economic performance. 

H1 : Terdapat pengaruh environmental 

performance terhadap economic 
performance. 

Pengaruh Environmental Disclosure 

Terhadap Economic Performance 

Menurut Erna (2013) menyatakan bahwa 

Berdasarkan pengaruh environmental disclosure 

perusahaan yang dinilai sebagai perusahaan 

berisiko lingkungan tinggi adalah perusahaan 

model proses produksinya memanfaatkan secara 

langsung sumber daya alam. Perusahaan dengan 

pengungkapan lingkungan yang tinggi dalam 

laporan keuangannya akan lebih dapat diandalkan. 

Laporan keuangan yang handal tersebut akan 

berpengaruh secara positif terhadap economic 

performance, dimana investor akan merespon 

secara positif dengan fluktuasi harga saham yang 

semakin tinggi, begitu pula  sebaliknya. Jika 

pengungkapan lingkungan suatu perusahaan 

rendah, maka  investor akan merespon secara 

negatif dengan fluktuasi harga saham yang semakin 

menurun dari tahun ke tahun. 

H2 : Terdapat pengaruh environmental 

disclosure terhadap economic 

performance. 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Data sekunder diperoleh dalam bentuk 

jadi melalui informasi dan publikasi yang 

dikeluarkan oleh organisasi dan perusahaan-

perusahaan yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Data ini diperoleh dari website Bursa Efek 

Indonesia di www.idx.co.id. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif, penelitian dengan data 

kuantitatif yang digambarkan melalui angka-angka 

dan simbol-simbol matematik. Penelitian kuatitatif 

memerlukan hipotesis dan pengujiaanya, teknik 

analisis data, formula statistic untuk pengelolahan 

datanya. 

Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini melingkupi dua hal 

yaitu batasan kurun waktu dan pendekatan 

pengukuran penelitian yang digunakan. Batasan 

kurun waktu penelitian yaitu hanya tiga tahun pada 

perusahaan manufaktur yang ikut PROPER di 

bursa efek Indonesia yaitu tahun 2013-2016. Serta 

batasan pendeketan pengukuran yang digunakan 

yaitu Environmental Performance dan 

Environmental Disclosure terhadap Economic 

Performance. 

Identifikasi Variabel 
Berdasarkan rumusan masalah dan 

hipotesis yang telah dikembangakan, maka 
peneliti mengemukakan variabel apa saja yang 

Environmental 

Performance (X1) 

Environmental 

Disclosure 

(X2) 

Economic 

Performance 

(Y) 

http://www.idx.co.id/
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digunakan dalam penelitian ini, variabel bebas 
(dependen) yaitu (Y) Economic Performance. 

variabel terikat (independen) yaitu (X1) 

Environmental Performance (X2) Environmental 

Disclosure dan variabel kontrol yaitu ukuran 

perusahaan dan profit margin. 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Definisi operasional berupa petunjuk 

tentang bagaimana suatu variabel akan diukur 

sehingga dapat diketahui baik atau buruknya 

pengukuran tersebut. Definisi operasional dari 

variabel terikat dan variabel bebas yang dijadikan 

indikator dalam penelitian ini adalah : 

Variabel Dependen (Y) 
Economic Performance 

Economic  performance  merupakan  

kinerja  perusahaan secara  relatif  dalam  suatu  

industri  sejenis  yang  ditandai  dengan  return  

tahunan industri yang bersangkutan (Ratna, 2013). 

Menurut Al-Tuwaijri, et al. (2004) economic 

performance dinyatakan dalam skala yang dihitung 

dengan : 

    
       

  
    

Variabel Independen (X) 
Environmental Performance 

Environmental performance adalah  

kinerja  perusahaan  dalam  menciptakan 

lingkungan  yang baik. Environmental performance 

diukur dengan berdasarkan pada  peringkat  kinerja  

yang  diperoleh  perusahaan  dalam  PROPER. 

PROPER merupakan sebuah program yang dibuat 

oleh Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) untuk 

mendorong penaatan perusahaan dalam 

pengelolaan lingkungan hidup melalui instrument 

informasi (Rima, 2013). penelitian ini, pengukuran 

dilakukan dengan cara memberikan nilai sesuai 

dengan peringkat warna yang dapat diperoleh 

perusahaan. Beberapa dari perusahaan  yang 

mengikuti PROPER adalah cabang/unit/divisi. 

sehingga akan dapat dilakukan perhitungan nilai 

rata-rata dan data ini diperoleh dari 

www.menlh.go.id. 

Environmental Disclosure 

Environmental disclosure merupakan  

pengungkapan  informasi  terkait lingkungan dalam 

laporan tahunan perusahaan (Ratna Dian 

Wulandari, 2013). Pengukuran environmental 

disclosure dihitung menggunakan skor 

pengungkapan environmental disclosure dalam 

annual report pada perusahaan. Dalam penelitian 

ini menentukan indeks pengungkapan untuk setiap 

perusahaan didasarkan  pada standar pengungkapan  

lingkungan pada GRI 4. Skor 1 akan diberikan 

kepada jika item mengungkapkan  dan skor 0 untuk 

item yang tidak diungkapkan. 

  
                                    

                           
 

Variabel kontrol 

Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan gambaran 

kemampuan finansial perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. Cara menghitung dengan 

diproksikan dengan nilai logaritma dari total aset. 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

Profit Margin 

Diukur dari rasio laba bersih terhadap 

penjualan bersih untuk mengungkap profitabilitas 

dan kehadiran pasar yang kompetitif. 

Profit Margin = 
          

         
     

Populasi, Sampel, Dan Pengambilan Sampel 

Populasi adalah sekumpulan orang-orang, 

transaksi atau obyek mengacu pada seluruh ukuran, 

kualitas atau hitungan yang dapat dijadikan focus 

perhatian untuk mempelajarinya. Penelitian ini 

menggunakan perusahaan manufaktur di Indonesia 

yang dipilih menjadi obyek penelitian. Populasi 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

ikut PROPER di BEI periode 2013-2016. Teknik 

pengambilan sampel dengan metode purposive 

sampling, adalah:  
1. Merupakan perusahaan manufaktur 

yangikut PROPER terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang dimulai pada tahun 

2013-2016. 

2. Perusahaan yang menggunakan mata uang 

rupiah dalam laporan keuangan  secara  

berturut-turut.   

3.  Perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuanganta hunan selama periode 

penelitian. Laporan keuangan yang 

dimaksud adalah laporan keuangan 

tahunan per 31 Desember pada periode 

2013-2016. 

4. Mempublikasikan  laporan keuangan  

tahunan  (annual  report)  lengkap  selama 

tahun2013-2016. 

 

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN 

ANALISIS DATA 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan analisis 

yang digunakan untuk menjelaskan dan 

memperoleh gambaran secara menyeluruh variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

Environmental performance, Environmental 
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Disclosure, Economic performance, Ukuran 

Perusahaan, dan Profit margin. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah model regresi 

benar-benar menunjukkan hubungan yang 
signifikan, maka model tersebut harus 

memenuhi asumsi klasik sebagai berikut : 

 
 

Uji Normalitas 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel-variabel tersebut memiliki 

distribusi yang normal. Jika berdistribusi normal 

maka nilai Kolmogorov Smirnov untuk masing-

masing variabel lebih besar dari 0,05 (X>0,05) dan 

jika tidak berdistribusi normal maka nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 (X<0,05). Hipotesis 

yang digunakan yaitu : 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

 

Uji Autokorelasi 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1. Jika ada korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Cara mengetahui ada atau 

tidaknya autokorelasi dengan Durbin Watson, 

dimana dengan membandingkan nilai DW dengan 

tabel DW dengan tingkat signifikan 5%, sampel 

190 dan variabel (k) 4. Apabila nilai DW lebih 

besar dari batas atas (du) dan kurang dari (4-du), 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi. 

 

Uji Multikolonieritas 

Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan 

melihat perolehan nilai VIF (Variance Inflance 

Faktor) dan nilai tolerance dari model regresi untuk 

masing-masing variabel bebas. Apabila nilai VIF 

kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 

maka disimpulkan bahwa variabel bebas tersebut 

tidak mempunyai masalah dengan multikolinieritas, 

artinya tidak mempunyai hubungan dengan 

variabel bebas lain. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Bertujuan untuk mengetahui apakah nilai 

variance kesalahan pengganggu atau residual 

bersifat konstan. Untuk mengetahui ada tidaknya 

heterokedastisitas dilakukan uji heterokedastisitas 

dengan menggunakan uji White/uji Glejser. 

Caranya dengan menggunakan metode ini, dengan 

membandingkan nilai R2*obs terhadap nilai degree 

of freedom (df) yang besarnya berdasarkan jumlah 

variabel regresornya, tidak termasuk kons tanta.  

 

Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi dilakukan untuk menguji 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Selain itu analisis regresi juga menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen. 

 

Uji Signifikansi Model Regresi (Uji F) 

Dignakan untuk menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau 

terikat. 

 

 Model Persamaan : 

EcP= α + β1 EnP+ β2 EnD+ β3 PM + β4Sz + β5LagEcP + ε 

Dimana : 

α = Konstanta 

β1-2 = Koefisien dari variabel independen 

β3-4 = Koefisien dari variabel kontrol 

t = Tahun data penelitian 

Ecp = Economic performance  

EnP = Environmental performance 

EnD =Environmental disclosure  

PM  = Profit margin 

Sz = Ukuran perusahaan 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerankan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independenmemberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2013). 

 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. 

 Pemilihan sampel untuk penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Metode 

ini dipilih berdasarkan pertimbangan dan kriteria 

yang telah ditetapkan dengan catatan sampel 

tersebut mewakili populasi. Berdasarkan kriteria 

pengambilan sampel yang telah ditetapkan dari 

tahun 2013-2016 menggunakan purposive 

sampling, maka diperoleh 128 perusahaan. 
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TABEL 1 

ANALISIS DESKRIPTIF 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Environmental Performance 128 2.00 5.00 3.1406 .64886 

Environmental Disclosure 128 .23529 .55882 .3697151 .6314419 

Economic Performance 128 -.84224 7.05391 1.417752 4.8804035 

Valid N (listwise) 128         

 

Analisis Deskriptif 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa jumlah 

sampel sebanyak 128 perusahaan pada perusahaan 

manufaktur periode penelitian 2013-2016. Hasil 

deskriptif dapat dilihat dari hasil perbandingan nilai 

maksimum, nilai minimum, data heterogen, dan 

data homogen. Variabel dalam suatu data  

mengalami data heterogen apabila nilai mean lebih 

kecil dari nilai standar deviasinya. Sebaliknya suatu 

variabel mengalami data homogen apabila mean 

lebih besar dari nilai standar deviasinya. 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Tujuan uji normalitas adalah untuk 

mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal.Uji 

yang digunakan normalitas data yaitu Kolmogorof-

Smirnov test. Apabila nilai probabilitas signifikansi 

< 0,05 maka H0 ditolak residual data berdistribusi 

tidak normal sedangkan probabilitas signifikan ≥ 

0,05 maka H0 diterima residual data berdistribusi 

normal. 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

 
TABEL 2 

UJI HASIL NORMALITAS 

 Unstandardized Residual 

N 128 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 1.417752 

Std. Deviation .16563606 

Most Extreme Differences 

Absolute .092 

Positive .062 

Negative -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z .136 

Asymp. Sig. (2-tailed) .234 

 
Autokorelasi  

Tujuan dari uji autokorelasi yaitu untuk 

menguji apakah dalam model regresi linear 

terdapatkorelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1. Jika ada korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Apabila 

nilai DW lebih besar dari batas atas (du) dan 
kurang dari (4-du), maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

Di lihat dari tabel 3 menunjukan nilai tabel 

signifikan 5%, jumlah sampel N=128 dan jumlah 

variabel dependen 2 (k=2) = 2.128 maka diperoleh 

nilai du 1.8280. Nilai DW 1.857 lebih besar dari 

batas atas (du) yakni 1.8280 dan kurang dari (4-

du) 4-1.8280 = 2.1720 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi. 
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TABEL 3 

UJI HASIL AUTOKORELASI 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .188
a
 .035 .004 .87862949 1.857 

Multikoloniaritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi atas variabel bebas 
(independen). Pengujian multikolinieritas 

dilakukan dengan melihat perolehan nilai VIF 
(Variance Inflance Faktor) dan nilai tolerance 

dari model regresi untuk masing-masing 
variabel bebas. Apabila nilai VIF kurang dari 

10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka 

disimpulkan bahwa variabel bebas tersebut 
tidak mempunyai masalah dengan 

multikolinieritas, artinya tidak mempunyai 
hubungan dengan variabel bebas lain. 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan hasil perhitungan 

yang menunjukkan nilai tolerance environmental 

performance sebesar 0,278, environmental 

disclosure sebesar 0,288, ukuran perusahaan 

sebesar 0,947, dan profit margin sebesar 0,845 

yang mana tidak ada variabel independen yang 

memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10, yang 

artinya tidak ada korelasi antar variabel 

independen.  

Selain itu, kedua variabel independen tersebut 

juga memiliki nilai VIF yaitu environmental 

performance sebesar 3,593 , environmental 

disclosure sebesar 3,477 dan kedua variabel kontrol 

tersebut juga memiliki nilai VIF yaituukuran 

perusahaan sebesar 1,056, dan Profit margin 

sebesar 1,183 yang mana tidak ada variabel 

independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. 

Jadi dapat disimpulkan tidak ada multikolonieritas 

antar variabel independen dalam model regresi 

tersebut. 

TABEL 4 

UJI HASIL MULTIKOLONIARITAS 
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

  1 

(Constant) ,388 ,618  ,628 ,531   

EnP -,238 ,228 -,175 -1,044 ,298 ,278 3,593 

EnD ,796 2.302 ,057 ,346 ,730 ,288 3,477 

SIZE 

PROFIT_ 

MARGIN 

,004 

1.724 

,014 

,864 

,026 

,192 

,286 

1,996 

,775 

,048 

,947 

,845 

 

1,056 

1,183 

Heteroskedastisitas 

Bertujuan untuk mengetahui apakah nilai variance 

kesalahan pengganggu atau residual bersifat 

konstan. Untuk mengetahui ada tidaknya 

heterokedastisitas dilakukan uji heterokedastisitas 

dengan menggunakan uji White/ uji Glejser. 

Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka 

data terjadi heteroskedastisitas sedangkan 

probabilitas signifikan ≥ 0,05 maka data normal 

dan tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Berdasarkan table 5 dibawah hasil perhitungan 

yang menunjukkan nilai signifikan environmental 

performance sebesar 0,848, environmental 

disclosure sebesar 0,894, ukuran perusahaan 

sebesar 0,800, dan profit margin sebesar 0,838 

yang mana tidak ada variabel independen yang 

memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, Jadi 

dapat disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas 

antar variabel independen dalam model regresi 

tersebut.

TABEL 5 

 UJI HASIL HETEROSKEDASTISITAS

 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F digunakan untuk 
menunjukkan apakah semua variabel bebas 

(risiko bisnis, struktur aset, profitabilitas, dan 
ukuran perusahaan) yang dimasukkan dalam 

model regresi mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat 
(struktur modal). Selain itu untuk menguji 

apakah model yang digunakan baik atau 
tidak. 

 

 

Dilihat dari tabel 6 menunjukkan bahwa nilai 

F hitung sebesar 1,128 dengan probabilitas 

signifikansi yaitu sebesar 0,004 dan tingkat 

signifikan lebih kecil dari 0,05 maka model regresi 

dapat dikatakan fit (model regresi fit) atau dapat 

digunakan untuk memprediksi economic 

performance pada perusahaan manufaktur yang 

ikut PROPER terdaftar di Bura Efek Indonesia 

tahun 2013-2016.  

Tabel 6 
HASIL UJI PENGARUH SIMULTAN (UJI F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.484 4 .871 1.128 .004
b
 

Residual 94.955 123 .772 
  

Total 98.439 127 
   

 

Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Koefisien Determinasi (Uji R
2
 ) bertujuan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel variabel terikat. Jika nilai 

R
2
mendekati 1 maka semakin kuat kemampuan 

variabel bebas menjelaskan variabel terikat. 

Dilihat dari tabel 7 menunjukkan bahwa nilai 

Adjusted R
2
 sebesar 0,035 atau 3,5% sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel environmental 

performance, environmental disclosure, ukuran 

perusahaan, dan profit margin mampu menjelaskan 

variabel terikat yaitu economic performance 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .839 .523  1.606 .111 

EnP -.214 .192 -.186 -1.113 .268 

EnD .261 1.946 .022 .134 .894 

SIZE .003 .012 .023 .254 .800 

PROFIT_MARGIN 1.533 .730 .201 2.100 .838 



 

9 
 

sebesar 3,5 % pada perusahaan manufaktur yang 

ikut PROPER terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2016 dan sebesar 96.5% dijelaskan 

oleh variabel lainnya (selain environmental 

performance, environmental disclosure, ukuran 

perusahaan, dan profit margin). 

TABEL 7  

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (UJI R2 ) 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .188
a
 .035 .004 .87862949 

 

Uji Signifikan Parameter Individual  (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh satu 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

parsial (individual) dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Pengujian ini dimaksudkan 

untuk melihat apakah variabel bebas yang terdiri 

dari risiko bisnis, struktur aset profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan secara individu mempunyai 

pengaruh terhadap variabel terikat yaitu struktur 

modal. 

 

TABEL 8 
HASIL UJI SIGNIFIKANSI PARAMETER INDIVIDUAL 

Variabel t Sig. Kriteria 

Environmental Performance -1.044 ,298 Tidak Berpengaruh 

Environmental Disclosure ,346 ,044 Berpengaruh 

EcP= 0,388+ 0,796 EnD+ ε 

Berdasarkan Tabel 8 hasil analisis data dengan 

menggunakan regresi yang dapat 

menggammbarkan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen sebagai berikut : 

Environmental Performance menunjukkan nilai t-

hitung sebesar 0-1.044 dengan signifikansi 0,298 > 

0,05 sehingga dapat disimpulkan H0 diterima yang 

artinya tidak berpengaruh signifikan terhadap 

economic performance  pada perusahaan 

manufaktuf yang terdaftar di Bura Efek Indonesia 

tahun 2013-2016. Hal ini diakibatkan bahwa tinggi  

rendahnya harga saham tidak dipengaruhi oleh 

peringkat PROPER yang diperoleh perusahaan. 

Environmental Disclosure menunjukkan nilai t-

hitung sebesar 0,346 dengan signifikansi 0,044 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak yang 

artinya berpengaruh yang signifikan terhadap 

economic performance  pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bura Efek Indonesia 

tahun 2013-2016. Hal ini diakibatkan bahwa 

pengungkapan lingkungan terbukti berpengaruh 

signifikan terhadapeconomic performance. Hal ini 

berarti semakin tinggi environmental disclosure 

semakin besar kinerja ekonomi perusahaan. 

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN DAN 
KETERBATASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh environmental performance 

dan environmental disclosure terhadap economic 

performance. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dan terdapat 32 

perusahaan manufaktur yang ikut PROPER 

terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013-

2016. Dari hasil regresi linier berganda dan 

pembahasan yang dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa : 

1. Environmental performance tidak berpengaruh 

terhadap economic performance pada 

perusahaan  manufaktur. Hal ini berarti 

environmental performance bukan satu-

satunya faktor yang menyebabkan tinggi 

rendahnya economic performance yang 

ditunjukkan dari return saham tahunan 

perusahaan. 

2. Environmental disclosure berpengaruh 

terhadap economic performance pada 

perusahaan manufaktur. Hal ini berarti 

semakin tinggi environmental disclosure maka 

semakin tinggi pula economic 

performancenya. Perusahaan yang 

mengungkapkan tanggung jawab sosial yang 

lebih banyak akan direspon oleh pasar, 

sehingga investor akan mempertimbangkan 

investasinya pada perusahaan yang peduli 

terhadap tanggung jawab sosial yang 

menyebabkan harga saham meningkat dan hal 

ini akan menyebabkan economic 

performancenya membaik. 
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